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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, citra 

merek dan promosi terhadap keputusan pembelian produk Tupperware di 

Kecamatan Kebumen. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif.  

 Variabel dalam  penelitian ini adalah  kualitas produk, citra merek, 

promosi dan keputusan pembelian. Populasi dalam penelitian  ini adalah 

konsumen produk Tupperware pada Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Kebumen 

baik yang memiliki profesi sebagai pekerja maupun tidak bekerja dalam 

kehidupan sehari-harinya yang pernah membeli dan menggunakan produk 

Tupperware. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen  

produk Tupperware pada Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Kebumen baik yang 

memiliki profesi sebagai pekerja maupun tidak bekerja dalam kehidupan sehari-

harinya yang pernah membeli dan menggunakan produk Tupperware. 

Respondennya sebanyak 100. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah  

nonprobabilty sampling dengan metode purposive sampling.Teknik pengumpulan 

data dengan menggunakan kuisioner. Analisis data yang digunakan  adalah uji 

instrument validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda 

dan uji hipotesis. Alat bantu pengolahan data menggunakan SPSS 22.0 for 

Windows.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Citra merek berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Promosi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Kualitas produk, Citra merek dan 

Promosi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Nilai Adjusted R2 persamaan sebesar 0,565 artinya bahwa variabel keputusan 

pembelian (dependent) yang dapat dijelaskan oleh variabel kualitas produk, citra 

merek dan promosi (independent) dalam penelitian ini sebesar 56,5%, sedangkan 

sebesar 43,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan oleh penelitian 

ini. 

 

Kata kunci : Kualitas produk, citra merek, promosi, keputusan pembelian.  
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan adanya perkembangan 

zaman yang semakin modern dan semakin 

canggih keberadaan bisnis eceran juga 

semakin meningkat. Pola belanja juga 

semakin berkembang, masyarakat semakin 

selektif dan cermat ketika ingin memilih 

produk atau membeli suatu produk yang 

dibutuhkan sesuai dengan keinginannya. 

Konsumen dalam memenuhi kebutuhan dan 

keinginan melalui beberapa proses 

pembelian yang akan dilakukannya.  

Konsumen akan melakukan proses 

pembelian melalui beberapa hal yang akan 

dilakukannya, kemudian mempertimbangkan 

terlebih dahulu agar sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai. Dengan adanya proses 

pembelian maka akan dilakukan pengenalan 

masalah terlebih dahulu untuk mengetahui 

kebutuhan dan keinginan yang konsumen 

harapkan. Sesuai dengan kebutuhan, 

pastinya konsumen satu dengan yang lainnya 

berbeda.  Konsumen akan mencari informasi 

lebih banyak seputar kelebihan dan 

kekurangan produk yang akan digunakan 

dan dibutuhkannya. Kemudian konsumen 

akan melakukan pertimbangan terhadap 

produk yang diinginkan, agar mendapatkan 

produk yang lebih maksimal. Konsumen 

akan mengevaluasi produk terlebih dahulu 

untuk mengambil keputusan dalam membeli 

suatu produk dan mengetahui kelebihan 

produk tersebut. Apabila konsumen telah 

melakukan proses seleksi atas produk yang 

ada dan konsumen menyukai salah satu 

produk tersebut, maka konsumen akan 

tertarik untuk membelinya. Berdasarkan 

adanya dorongan yang kuat dari orang lain 

atau diri sendiri, maka konsumen akan 

melakukan keputusan pembelian sesuai 

dengan barang yang diinginkan dan 

disukainya.  

Keputusan pembelian yang dilakukan 

oleh konsumen sesuai dengan tindakan untuk 

memenuhi kebutuhan maupun keinginannya. 

Konsumen akan selalu tertarik untuk 

melakukan keputusan pembelian agar suatu 

produk yang dibutuhkan dan diinginkannya 

terpenuhi. Pada saat ini konsumen selalu 

berupaya untuk memenuhi kebutuhan, 

namun tidak mengesampingkan 

keinginannya. Apabila konsumen akan 

membeli suatu produk, maka konsumen akan 

melakukan suatu keputusan pembelian. 

Keputusan pembelian yang dilakukan oleh 

konsumen untuk membeli suatu produk 

mengarah pada bagaimana cara konsumen 

tersebut dalam melakukan pengambilan 

keputusan. 

Konsumen ketika akan membeli suatu 

produk terkadang mendapat pengaruh dari 

konsumen lainnya. Pengambilan keputusan 

dilakukan untuk menyelesaikan masalah dan 

memberikan solusi ketika konsumen akan 

melakukan pembelian terhadap suatu 

produk. Konsumen yang memiliki 

ketertarikan suatu produk, akan uptodate 

sehingga mempengaruhi keputusan 

pembeliannya. Konsumen yang akan 

melakukan pembelian pada suatu produk 

terkadang menggunakan teknik 

perbandingan yang tujuannya untuk 

membandingkan kelebihan dan kekurangan 

antara produk satu dengan yang lainnya. 

Kelebihan ataupun kekurangan yang 

dibandingkan terkadang meliputi jenis 

kegunaan produk, fitur, daya tahan produk, 

agar konsumen selalu tertarik dalam 

membeli untuk memenuhi kebutuhannnya. 

Produk Tupperware juga merupakan 

produk multilevel marketing, maka dari itu 

produk Tupperware banyak sekali yang 

menginginkannya karena apa produk 

Tupperware mempunyai sesuatu yang 

berbeda dengan yang lainnya bahkan 

sekarang ini yang menginginkan untuk 

menjual produk Tupperware sangat banyak 

karena apa, produk Tupperware selalu 

menawarkan terhadap konsumennya dengan 

berbagai cara yang dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan yang 

konsuemn harapkan. Konsumen mempunyai 

kebutuhan yang beraneka ragam. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya perbedaan 

barang yang dibeli oleh setiap konsumen. 

Pada saat ini, Ibu Rumah Tangga cenderung 

menyukai produk peralatan rumah tangga 

yang terbuat dari plastik berkualitas dan 

tentunya memiliki warna serta model yang 
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menarik. Berdasarkan informasi yang 

berkembang dikalangan Ibu Rumah Tangga, 

saat ini telah terdapat satu produk yang 

menyediakan sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginannya. Produk ini mempunyai 

kualitas yang baik dan selalu menghadirkan 

model yang menarik. Selain itu, produk ini 

praktis dan serba guna yang membuat 

konsumen selalu ingin membeli dan 

menggunakannya. 

Pada saat  ini banyak ibu rumah tangga 

yang membutuhkan produk yang menunjang 

aktivitas utamanya untuk kebutuhan sehari-

hari seperti tempat makan dan tempat 

minum. Berdasarkan adanya kebutuhan 

tersebut maka muncul suatu produk yang 

diharapkan, produk tersebut adalah 

Tupperware. Seiring berjalannya waktu ada 

beberapa pesaing yang mulai muncul 

diantaranya Lionstar, Tulipware ataupun 

produk tiruan lainnya. Namun, beberapa 

Konsumen membeli dan menggunakan 

produk lain karena sebagian dari mereka 

beranggapan bahwa mereka membeli produk 

serupa Tupperware meskipun dengan merek 

yang berbeda. Tupperware selalu 

menghadirkan inovasi terhadap produknya 

agar konsumen selalu bertahan dan tertarik 

untuk menggunakan, Tupperware terus 

berupaya agar para konsumennya tetap setia 

dan tidak ingin berpindah ke merek lain 

ataupun mengecewakan konsumennya. 

Strategi yang digunakan yaitu dengan 

menjaga kualitas produk yang membuat 

konsumen semakin yakin terhadap produk 

Tupperware dan memberikan promosi setiap 

bulannya yang membuat konsumen semakin 

penasaran terhadap produk Tupperware, 

sehingga selalu menginginkan untuk 

membeli dan menggunakannya. 

 

 

 

 

 

Mini riset keputusan pembelian 

Produk Tupperware di Kecamatan 

Kebumen 

Kriteria Responden Prosentase 

Kualitas 

Produk 

12 40 % 

Citra Merek 6 20 % 

Promosi 12 40 % 

Jumlah 30 100 % 

Sumber: wawancara peneliti dengan 

beberapa responden 2017  

Berdasarkan dari hasil miniritset peneliti 

terhadap 30 Ibu Rumah Tangga di 

Kecamatan Kebumen terhadap pembelian 

produk Tupperware, didapatkan hasil 

bahwa 40 % alasan mereka menggunakan 

produk Tupperware karena produk 

Tupperware mempunyai kelebihan 

dibandingkan dengan produk yang lain 

diantaranya kualitas produk, beberapa 

informasi mengatakan bahwa 20 % 

konsumen yang menginginkan produk 

tersebut melihat dari citra mereknya yang 

sudah dikenal baik di masyarakat 

Kecamatan Kebumen. Tupperware 

mempunyai merek yang berkualitas dan 

membuat konsumen semakin yakin 

terhadap produknya. Kemudian, 40 % 

dilihat dari promosi yang dilakukan oleh 

produk Tupperware seperti melakukan 

acara kumpulan untuk ibu-ibu PKK, 

darmawanita, pegawai dan ibu rumah 

tangga ataupun mengadakan bazar seperti 

demo Tupperware, event-event ataupun 

memberikan dorprize yang membuat 

konsumen semakin penasaran sehingga 

tertarik untuk memilikinya dan melakukan 

keputusan pembelian. 

Keputusan pembelian merupakan 

sebuah proses dimana konsumen 

mengetahui masalah yang dihadapi, 

selanjutnya mencari informasi produk atau 

merek dan mengevaluasi masing-masing 

pilihan yang dapat menyelesaikan masalah 

tersebut sehingga mengarah pada 

keputusan pembelian, Menurut Kotler & 
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Keller (2012:188) dalam Hanjaya (2016). 

Berselisih pendapat yang dikemukakan 

oleh Sumarwan, 2008:289 (dalam 

Setiowaty, 2017) keputusan pembelian 

adalah kegiatan dimana yang dilakukan 

oleh konsumen untuk membeli dan 

mengkonsumsi suatu produk atau jasa 

dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginannya. Sesuai dari penelitian 

diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan 

pembelian merupakan sebuah proses yang 

dilakukan untuk mencari informasi tentang 

produk untuk mengarah pada keputusan 

pembelian, demikian pula setelah 

melakukan pengambilan keputusan 

pembelian kebutuhan dan keinginan 

konsumen akan terpenuhi, oleh karena itu 

dari dua pengertian diatas telah mengalami 

perbedaan pendapat.   

Kualitas Produk Menurut Kotler dan 

Keller, 2007 (dalam Lasender, 2013). 

Mengemukakan bahwa kualitas produk 

adalah keseluruhan kualitas atau 

keunggulan suatu produk, jasa dan layanan 

berkaitan dengan apa yang diharapkan oleh 

pelanggan. Kualitas adalah totalitas fitur 

dan karakteristik yang memampukan 

produk memuaskan kebutuhan yang 

dinyatakan maupun tidak. Penelitian lain 

mengenai kualitas produk menurut Kotler 

dan Amstrong (2004:347) mendefinisikan 

suatu produk untuk melakukan fungsi-

fungsinya, kemampuan itu meliputi daya 

tahan, kehandalan, ketelitian yang 

dihasilkan, kemudahan dioperasikan dan 

diperbaiki, dan atribut lain yang berharga 

pada produk secara keseluruhan.  Teori 

diatas telah terjadi perselisihan pendapat 

bahwa kualitas produk dilihat dari 

keseluruhan ataupun keunggulan yang 

dimilikinya yang membuat konsumen 

semakin mudah untuk melakukan 

keputusan pembelian sesuai dengan yang 

diharapkannya. Penelitian kedua 

menyatakan bahwa kualitas produk segala 

sesuatu yang dilakukannya untuk 

mengetahui fungsi-fungsinya bahkan 

mengetahui daya tahan yang ada pada 

produk yang dibutuhkannya. 

Menurut Tjiptono (2005:49) adalah 

deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan 

konsumen terhadap merek tertentu. Citra 

Merek itu sendiri memiliki arti kepada 

suatu pencitraan sebuah produk dibenak 

konsumen secara massal. Setiap orang yang 

memiliki pencitraan yang sama terhadap 

sebuah merek. Menurut American 

Marketing Association (AMA) dalam 

Kotler (2002:460) menjelaskan bahwa 

merek adalah nama, istilah, tanda, simbol, 

rancangan, atau kombinasi dari hal-hal 

tersebut, yang dimaksudkan untuk 

mengidentifikasi barang atau jasa dari 

seseorang atau sekelompok penjual untuk 

membedakannya dari produk pesaing. 

Dilihat dari pengertian diatas menurut 

Tjiptono bahwa citra merek keyakinan 

konsumen terhadap suatu  merek, berbeda 

halnya  menurut American Marketing 

Association bahwa citra merek merupakan 

suatu identitas dari citra merek yang 

dilakukan untuk mengidentifikasi suatu 

barang yang dilakukan dalam membedakan 

produk pesaingnya antara satu dengan yang 

lainnya. 

Menurut Buchari Alma (2007) (dalam 

Riyono dan Budiharja, 2016) “Promosi 

adalah sejenis komunikasi yang memberi 

penjelasan yang meyakinkan calon 

konsumen tentang barang dan jasa. Pada 

hakekatnya promosi merupakan salah satu 

kegiatan yang dimaksudkan untuk 

menyampaikan informasi produk yang 

dihasilkan perusahaan kepada pasar sasaran 

untuk memberi informasi tentang 

keistimewaan, kegunaan, dan yang paling 

penting adalah keberadaannya, sehingga 

dapat mengubah atau mempengaruhi 

konsumen untuk membeli produk yang 

dihasilkan tersebut. Selanjutnya   Menurut 

Kotler & Keller (2008) Promosi adalah 

cara yang digunakan perusahaan untuk 

mengkomunikasikan produk dan 

manfaatnya kepada masyarakat atau 

konsumen. Promosi merupakan salah satu 

kegiatan memperkenalkan barang atau jasa 

melalui media massa atau bentuk 

komunikasi yang bertujuan untuk 

menginterprestasikan kualitas suatu 
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produk, barang atau jasa berdasarkan 

kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Dilihat dari teori diatas telah terjadi 

perbedaan pendapat yang telah 

dikemukakan oleh Buchari Alma bahwa 

promosi adalah komunikasi yang dilakukan 

untuk menyakinkan para konsumennya 

untuk membeli produk yang dihasilkannya, 

selain itu menurut Kotler dan Keller bahwa 

promosi adalah sesuatu yang dilakukan 

untuk mengkomunikasikan produknya 

kepada konsumen untuk mengetahui 

manfaat dan memperkenalkannya sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan 

konsumennya. 

Penelitian mengenai keputusan 

pembelian telah banyak dilakukan, seperti 

yang dilakukan oleh Amrulloh, Romal 

Artika dan Sasi Agustin (2016) mengenai 

Keputusan Pembelian yang dipengaruhi 

oleh Kualitas Produk, Harga, dan Citra 

Merek Terhadap Keputusan Pembelian. 

Kemudian yang dilakukan oleh Monintja, 

Reimond Yohaness. et al. (2015) 

membahas mengenai Analisis Merek, 

Promosi, dan Harga Pengaruhnya Terhadap 

Keputusan Pembelian. Penelitian yang 

dilakukan Ronal Aprianto (2016) tentang 

Pengaruh Brand Image dan Word Of 

Mouth Communication Terhadap 

Keputusan Pembelian. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Tri Retno 

Setiowaty dan Winarningsih (2017) tentang 

Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan dan 

Promosi Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen. Ada pula Penelitian yang 

dilalukan oleh Weenas Jackson R.S (2013) 

tentang Kualitas Produk, Harga, Promosi 

dan Kualitas Pelayanan Pengaruhnya 

Terhadap Keputusan Pembelian. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Amrulloh, Romal Artika 

dan Sasi Agustin (2016) bahwa yang 

mendukung dalam Keputusan Pembelian 

yaitu ada Kualitas Produk, Harga dan Citra 

Merek. Dilihat dari penelitian yang 

dilakukan oleh Monintja, Reimond 

Yohaness. et al. (2015) tentang Analisis 

Merek, Promosi, dan Harga Pengaruhnya 

Terhadap Keputusan Pembelian. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Ronal Aprianto (2016) bahwa yang 

mendukung dalam Keputusan Pembelian 

ada Brand Image dan Word Of Mouth 

Comunication. Kemudian dilihat dari 

penelitian keempat yang dilakukan oleh Tri 

Retno Setiowaty dan Winarningsih (2017) 

bahwa yang mendukung dalam terjadinya 

Keputusan Pembelian yaitu ada Harga, 

Kualitas Pelayanan dan Promosi. Penelitian 

yang dilalukan oleh Weenas Jackson R.S 

bahwa yang mendukung dalam terjadinya 

Keputusan Pembelian didukung oleh 

Kualitas Produk, Harga, Promosi dan 

Kualitas Pelayanan. 

Melihat dari latar belakang tersebut, 

penulis akan membahas permasalahan 

pembelian pada aspek Kualitas Produk, 

Citra Merek dan Promosi terhadap 

Keputusan Pembelian. Berdasarkan 

permasalahan dan hasil observasi pada Ibu 

Rumah Tangga di Kecamatan Kebumen, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Kualitas 

Produk, Citra Merek, dan Promosi 

Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Tupperware (Studi pada Ibu Rumah 

Tangga Di Kecamatan Kebumen)”.   

Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

dapat dirumuskan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1.   Bagaimana pengaruh kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian produk 

Tupperware di Kecamatan Kebumen?  

2. Bagaimana pengaruh citra merek  

terhadap keputusan pembelian produk 

Tupperware di Kecamatan Kebumen?  

3. Bagaimana pengaruh promosi terhadap 

keputusan pembelian produk 

Tupperware di Kecamatan Kebumen?  

4. Bagaimana pengaruh kualitas produk, 

citra merek dan promosi secara 

simultan (bersama-sama) terhadap 

keputusan pembelian produk 

Tupperware di Kecamatan Kebumen? 
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Tujuan Masalah  

Adapun dari tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian 

produk Tupperware di Kecamatan 

Kebumen.  

2. Untuk mengetahui pengaruh citra merek 

terhadap keputusan pembelian produk 

Tupperware di Kecamatan Kebumen.  

3. Untuk mengetahui pengaruh promosi 

terhadap keputusan pembelian produk 

Tupperware di Kecamatan Kebumen.  

4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas 

produk, citra merek dan promosi secara 

simultan terhadap keputusan pembelian 

produk Tupperware di Kecamatan 

Kebumen. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Keputusan Pembelian  

Keputusan pembelian adalah 

kegiatan dimana yang dilakukan oleh 

konsumen untuk membeli dan 

mengkonsumsi suatu produk atau jasa 

dalam rangka untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginannya. 

Sumarwan, 2008:289 (dalam Setiowaty, 

2017) 

Menurut Jackson, (2013) 

Keputusan Pembelian dapat diukur 

dengan menggunakan indikator sebagai 

berikut:  

1. Kemantapan pada sebuah produk 

2. Kebiasaan dalam membeli produk 

3. Memberikan rekomendasi kepada 

orang lain 

4. Melakukan pembelian ulang 

 

2. Kualitas Produk  

 

Kualitas Produk Menurut 

Kotler dan Keller, 2007 (dalam 

Lasender, 2013). Mengemukakan bahwa 

kualitas produk adalah keseluruhan 

kualitas atau keunggulan suatu produk 

atau jasa, layanan berkaitan dengan apa 

yang diharapkan oleh pelanggan. 

Kualitas adalah totalitas fitur dan 

karakteristik yang memampukan produk 

memuaskan kebutuhan yang dinyatakan 

maupun tidak. 

Tjiptono, 2008 (dalam 

Amrulloh dan Agustin.2016) kualitas 

produk dapat diukur dengan 

menggunakan indikator sebagai 

berikut:  

1. Performance (kinerja) 

2. Durability (dayatahan) 

3.Conformance to specification 

(kesesuaian dengan spesifikasi) 

4. Features (fitur) 

5. Reliability (reliabilitas) 

6. Aesthetics (estetika) 

7. Perceived quality (kesan kualitas). 

 

3. Citra Merek  

 

Menurut American marketing 

association (AMA) dalam Kotler 

(2002:460) menjelaskan bahwa merek 

adalah nama, istilah, tanda, simbol, 

rancangan, atau kombinasi dari hal-hal 

tersebut, yang dimaksudkan untuk 

mengidentifikasi barang atau jasa dari 

seseorang atau sekelompok penjual 

untuk membedakannya dari produk 

pesaing. 

Menurut Lamb et al. (dalam 

Aprianto, 2016) Citra merek dapat 

diukur dengan menggunakan indikator 

sebagai berikut:  

1. Merek mudah di ingat 

2. Kualitas keseluruhan produk 

3. Keterkenalan produk 

4. Merek terpercaya 

 

4. Promosi  

 

Menurut Kotler & Keller 

(2008) Promosi adalah cara yang 

digunakan perusahaan untuk 

mengkomunikasikan produk dan 

manfaatnya kepada masyarakat atau 

konsumen. Promosi adalah salah satu 

kegiatan memperkenalkan barang atau 

jasa melalui media massa atau bentuk 
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komunikasi yang bertujuan untuk 

menginterprestasikan kualitas suatu 

produk barang atau jasa berdasarkan 

kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Menurut Kotler dan Keller 

(2009) (dalam Monintja et al., 2015). 

Promosi dapat diukur dengan 

menggunakan indikator diantaranya 

adalah:  

1. Periklanan  

2. Promosi Penjualan  

3. Penawaran Langsung 

 

Model Empiris  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II 

Model Empiris Penelitian 

 

Hipotesis 

 

H1: Diduga terdapat pengaruh 

signifikan antara kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian 

produk Tupperware di Kecamatan 

Kebumen.  

H2: Diduga terdapat pengaruh 

signifikan antara citra merek 

terhadap keputusan pembelian 

produk Tupperware di Kecamatan 

Kebumen.  

H3: Diduga terdapat pengaruh 

signifikan antara promosi terhadap 

terhadap keputusan pembelian 

produk Tupperware di Kecamatan 

Kebumen.  

H4:  Diduga terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan 

(bersama-sama) antara kualitas 

produk, citra merek dan promosi 

terhadap keputusan pembelian 

produk Tupperware di Kecamatan 

Kebumen.  

METEDOLOGI PENELITIAN  

 

  Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan 

observasi, kuesioner, wawancara, dan 

studi pustaka. Instrument yang 

digunakan yaitu kuesioner. Skala 

pengukuran dalam penelitian ini 

menggunakan skala Likert. Populasi 

dalam penelitian ini adalah konsumen 

produk Tupperware pada Ibu Rumah 

Tangga diKecematan Kebumen baik 

yang memiliki profesi sebagai pekerja 

maupun tidak bekerja dalam kehidupan 

sehari-harinya yang pernah membeli dan 

menggunakan produk Tupperware. 

Teknik pengambilan sampel non-

probability sampling. Cara pengambilan 

sampel Purposive sampling.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Uji Validitas  

Berdasarkan hasil uji validitas 

variabel kualitas produk, citra 

merek, promosi dan keputusan 

pembelian menunjukan bahwa nilai 

korelasi pada kolom rhitung lebih 

besar dari rtabel (0,1966) dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua butir pernyataan pada 

variabel kualitas produk, citra 

merek, promosi dan keputusan 

pembelian dalam kuesioner 

dinyatakan valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji 

reliabilitas menunjukan bahwa nilai 

alpha cronbarch variabel kualitas 

produk sebesar 0,712 variabel citra 

merek sebesar 0,674, variabel 

promosi sebesar 0,625 dan variabel 

keputusan pembelian sebesar 0,690. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

terhadap empat variabel yang 

dipakai dalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel, karena masing-



Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek Dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Produk Tupperware 

8 

 

masing instrumen memiliki nilai 

alpha cronbarch lebih dari 0,60. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multokolinieritas 

   Model Regresi dikatakan 

bebas dari multikolinierutas 

apabila nilai VIF ≤ 10 dan 

mempunyai tolerance ≥ 0,10. 

Hasil uji multikolinieritas 

menunjukan bahwa nilai 

tolerance variabel kualitas 

produk sebasar 0,726, variabel 

citra merek sebesar 0,565 dan 

variabel promosi sebesar 0,533 

lebih dari 0,10. Nilai VIF 

kualitas produk sebesar 1,377, 

variabel citra merek sebesar 

1,771 dan variabel promosi  

sebesar 1,876 kurang dari 10. 

Dari data dapat di simpulkan 

tidak terjadi gejala 

multikolinieritas antara variabel 

independennya, sehingga model 

dapat dipakai. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Gambar 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa tidak ada pola 

yang jelas, serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas pada data yang 

diperoleh dari responden. 

 

 

 

 

 

c. Uji Normalitas 

 

 
Gambar 3 

Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa penyebaran titik-titik di 

sekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti garis 

diagonal. Jadi dapat di simpulkan 

model regresi terdistribusi dengan 

normal dan memenuhi asumsi 

normalitas. 

4. Uji Regresi Berganda 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

 

 

 

 

 

Dari hasil analisis regresi tersebut dapat 

diketahui persamaan regresi berganda yaitu:   

Y= 1,368 + 0,126 X1 + 0,197 X2 + 0,668 X3 

+ e 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Hasil uji t variabel Kualitas 

produk diperoleh nilai thitung 

(2,058) > nilai ttabel (1,984) 

dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,042 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel 

kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima 

 

 

Model 

UnstandardizedCoefficients 
Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 1,368 1,190  1,149 0,253 

Kualitas Produk 0,126 0,061 0,160 2,058 0,042 

Citra Merek 0,197 0,090 0,193 2,183 0,031 

Promosi 0,668 0,116 0,524 5,775 0,000 
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Hasil uji t variabel citra 

merek diperoleh nilai thitung 

(2,183) > nilai ttabel (1,984) 

dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,031 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel 

citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 

diterima. 

Hasil uji t variabel promosi 

diperoleh nilai thitung (5,775) > 

nilai ttabel (1,984) dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa variabel promosi  

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H3 

diterima 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Hasil uji simultan (uji F) 

diperoleh Fhitung sebesar 43,861 

> Ftabel 2,70 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa secara 

bersama-sama variabel kualitas 

produk, citra merek  

dan promosi berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa H4 

diterima. 

c. Uji Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil 

koefisien determinasi 

menunjukan bahwa pada kolom 

Adjusted R Square diperoleh 

nilai sebesar 0,565 sehingga 

variabel keputusan pembelian 

(dependent) yang dapat 

dijelaskan oleh variabel kualitas 

produk, citra merek dan promosi 

(independent) dalam penelitian 

ini sebesar 56,5 % sedangkan 

43,5 % dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model ini 

mempunyai kemampuan yang 

rendah dalam menjelaskan 

varaibel dependent. 

Implikasi Manajerial 

Impikasi manajerial dalam 

penelitian ini diperoleh hasil analisis 

pengaruh antar variabel penelitian, 

dimana dari hasil analisis tersebut 

diketahui bahwa pengaruh variabel 

bebas yaitu kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian, variabel citra 

merek berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian dan 

variabel promosi berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian.   

Berdasarkan hasil olah data 

analisis kuantitatif dan pembahasan, 

dapat dijelaskan bahwa pengaruh 

kualitas produk, citra merek dan 

promosi terhadap keputusan 

pembelian Produk Tupperware 

adalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh kualitas produk 

terhadap keputusan 

pembelian.  

Uji hipotesis pertama 

dilakukan untuk menguji 

pengaruh kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian. 

Hasil uji t varibel kualitas 

produk diperoleh nilai thitung 

(2,058) > nilai ttabel (1,984) 

dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,042 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa variabel 

kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Koefisien regresi 

0,126 menunjukkan bahwa 

variabel kualitas produk 

berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa 

variabel kualitas produk 

berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini menunjukkan 

bahwa kualitas produk 

Tupperware sesuai dengan yang 

diinginkan dan diharapkan oleh 

konsumen terutama pada Ibu 

Rumah Tangga baik yang 

memiliki profesi sebagai pekerja 

maupun tidak bekerja yang ada 

di Kecamatan Kebumen. 

Sehingga, semakin bagus 

kualitas produk Tupperware 

maka akan semakin 

mempengaruhi dalam melakukan 

keputusan pembelian. Oleh 

sebab itu, ketika keputusan 

pembelian sudah dilakukan 

maka kebutuhan dan 

keinginannya akan terpenuhi. 

Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Amrulloh dan 

Sasi (2016) dan Weenas (2013) 

yang menyatakan bahwa kualitas 

produk berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

2. Pengaruh citra merek 

terhadap keputusan 

pembelian. 

Uji hipotesis kedua 

dilakukan untuk menguji 

pengaruh citra merek terhadap 

keputusan pembelian. Hasil uji t 

variabel citra merek diperoleh 

nilai thitung (2,183) > nilai 

ttabel (1,984) dengan tingkat 

siginifikansi sebesar 0,031 < 

0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa variabel citra merek 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Koefisien 

regresi 0,197 menunjukkan 

bahwa variabel citra merek 

berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa 

variabel citra merek berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini 

menunjukkan bahwa citra merek 

produk Tupperware sudah 

dikenal oleh konsumen terutama 

pada Ibu Rumah Tangga baik 

yang memiliki profesi sebagai 

pekerja maupun tidak bekerja 

yang ada di Kecamatan 

Kebumen, karena produk 

Tupperware sudah mempunyai 

citra ataupun logo yang bagus 

berbeda dengan lainnya. Variasi 

produknya beraneka ragam, 

karena selalu melakukan inovasi 

terhadap produknya.  Hal ini 

semakin memudahkan dalam 

mempengaruhi Ibu Rumah 

Tangga untuk memutuskan 

pembelian produk Tupperware.   

Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Amrulloh dan 

Sasi (2016) dan Aprianto (2015) 

yang menyatakan bahwa citra 

merek berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

3. Pengaruh promosi terhadap 

keputusan pembelian.  

Uji hipotesis ketiga 

dilakukan untuk menguji 

pengaruh promosi terhadap 

keputusan pembelian. Hasil uji t 

variabel promosi diperoleh nilai 

thitung (5,775) > nilai ttabel 

(1,984) dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil 

ini menunjukkan bahwa variabel 

promosi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

Koefisien regresi sebesar 0,668 

menunjukkan bahwa variabel 

promosi berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian.  

Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

variabel promosi  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini 

menunjukkan bahwa promosi 

yang dilakukan produk 

Tupperware sudah  dikenal oleh 
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konsumen terutama pada Ibu 

Rumah Tangga baik yang 

memiliki profesi sebagai pekerja 

maupun tidak bekerja yang ada 

di Kecamatan Kebumen. Produk 

Tupperware selalu melakukan 

promosi melalui event, bazar, 

demo Tupperware dan 

memberikan promo-promo yang 

membuat Ibu Rumah Tangga 

selalu penasaran bahkan  ingin 

mengetahui dan membelinya, 

meskipun produk Tupperware 

tidak disediakan disemua toko 

hanya disediakan di reseller 

ataupun agen. Tetapi  Ibu Rumah 

Tangga akan selalu tertarik 

untuk melakukan keputusan 

pembelian. Oleh sebab itu, 

ketika promosinya menarik 

perhatian Ibu Rumah Tangga, 

maka ketertarikan untuk 

membelinya semakin 

berpengaruh besar, dengan 

demikian Ibu Rumah Tangga 

akan semakin yakin  untuk 

melakukan pembelian.  

Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Monintja et al  

(2015), Setyowaty dan 

Winarningsih (2017), dan 

Weenas (2013) yang 

menyatakan bahwa promosi 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

4. Pengaruh simultan kualitas 

produk, citra merek,dan 

promosi terhadap keputusan 

pembelian.  

Berdasarkan hasil uji F 

dalam penelitian ini, diperoleh 

nilai sebesar 43,861 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 

yang artinya variabel kualitas 

produk, citra merek dan promosi 

secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk Tupperware. 

Berdasarkan hasil R2 (koefisien 

determinasi), diperoleh nilai 

sebesar 0,565 yang dapat 

diartikan bahwa besarnya 

variabel independent dalam 

mempengaruhi variabel 

dependent sebesar 56,5% dan 

sisanya 43,5 % dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak 

disebutkan dalam penelitian ini. 

Hasil ini membuktikan bahwa 

variabel keputusan pembelian 

belum bisa sepenuhnya 

dijelaskan oleh variabel kualitas 

produk, citra merek dan promosi 

karena nilainya masih dibawah 

100%. Diharapkan untuk 

penelitian keputusan pembelian 

produk Tupperware selanjutnya 

untuk menambahkan variabel 

lain agar nilai koefisien 

determinasinya bertambah besar 

lagi.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

yang terkumpul dari kuisioner 

mengenai Pengaruh Kualitas Produk, 

Citra Merek dan Promosi terhadap 

Keputusan Pembelian Produk 

Tupperware pada Ibu Rumah Tangga 

yang ada di Kecamatan Kebumen, 

maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1.  Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk 

Tupperware. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas 

produk Tupperware sesuai 

dengan yang diinginkan dan 

diharapkan oleh konsumen 

terutama pada Ibu Rumah 

Tangga baik yang memiliki 

profesi sebagai pekerja maupun 

tidak bekerja yang ada di 

Kecamatan Kebumen. Sehingga, 
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semakin bagus kualitas produk 

Tupperware maka akan semakin 

mempengaruhi dalam melakukan 

keputusan pembelian.  

2.  Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Tupperware. 

Hal ini menunjukkan bahwa citra 

merek produk Tupperware sudah 

dikenal oleh konsumen terutama 

pada Ibu Rumah Tangga baik 

yang memiliki profesi sebagai 

pekerja maupun tidak bekerja 

yang ada di Kecamatan 

Kebumen, karena produk 

Tupperware sudah mempunyai 

citra ataupun logo yang bagus 

berbeda dengan lainnya. Variasi 

produknya beraneka ragam,  

karena selalu melakukan inovasi 

terhadap produknya. 

3.  Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Promosi berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Tupperware. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

promosi yang dilakukan produk 

Tupperware sudah dikenal oleh 

konsumen terutama pada Ibu 

Rumah Tangga baik yang 

memiliki profesi sebagai pekerja 

maupun tidak bekerja yang ada 

di Kecamatan Kebumen. Produk 

Tuppeware selalu melakukan 

promosi melalui event, bazar, 

demo Tupperware dan 

memberikan promo-promo yang 

membuat Ibu Rumah Tangga 

selalu penasaran bahkan ingin 

mengetahui dan membelinya, 

meskipun produk Tupperware 

tidak disediakan disemua toko 

hanya disediakan di reseller 

ataupun agen.  Tetapi Ibu Rumah 

Tangga akan selalu tertarik untuk 

melakukan keputusan pembelian. 

4.  Diantara kualitas produk, citra 

merek dan promosi yang paling 

dominan mempengaruhi 

keputusan pembelian produk 

Tupperware adalah variabel 

promosi dengan koefisien regresi 

sebesar 0,668 yang berarti bahwa 

variabel promosi memiliki 

kontribusi yang cukup besar 

dalam mempengaruhi keputusan 

pembelian sebesar 66,8 % 

terhadap keputusan pembelian 

produk Tupperware pada Ibu 

Rumah Tangga baik yang 

memiliki profesi sebagai pekerja 

maupun tidak pekerja yang ada 

di Kecamatan Kebumen.  

5.  Berdasarkan analisis R2 

(Koefisien determinasi) 

menunjukkan angka sebesar 

0,565 atau 56,5 % keputusan 

pembelian dipengaruhi oleh 

kualitas produk, citra merek dan 

promosi sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kualitas 

produk, citra merek dan promosi 

hanya mewakili sebagian besar 

yang mempengaruhi keputusan 

pembelian pada Ibu Rumah 

Tangga baik yang memiliki 

profesi sebagai pekerja maupun 

tidak pekerja yang ada di 

Kecamatan Kebumen. 

Sedangkan sisanya sebesar 43,5 

% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dijelaskan oleh 

penelitian ini. 

Saran 

Berdasarkan analisa dan 

kesimpulan yang telah di paparkan di 

atas maka saran yang dapat 

dikemukakan di sini adalah sebagai 

berikut:  

1. Kualitas Produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Tupperware. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

konsumen terutama pada Ibu  

Rumah Tangga baik yang 

memiliki profesi sebagai pekerja 
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maupun tidak pekerja dalam 

memutuskan untuk membeli dan 

menggunakan produk 

Tupperware dipengaruhi oleh 

kualitas produk, karena Ibu 

Rumah Tangga menganggap 

bahwa kualitas produk 

Tupperware sudah sesuai dengan 

standar, sehingga Ibu Rumah 

Tangga tertarik untuk melakukan 

keputusan pembelian. 

Berdasarkan skor jawaban 

responden, indikator estetika 

menunjukkan angka terendah. 

Oleh sebab itu, sebaiknya Ibu 

Rumah Tangga lebih selektif 

dalam memilih produk agar 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Maka dari itu, sebaiknya Ibu 

Rumah Tangga juga lebih jeli 

dalam menilai bagaimana 

estetika mengenai tempat makan 

ataupun tempat minum yang 

digunakan. Tupperware juga 

menyediakan seperti  tempat 

makan ataupun tempat minum 

sesuai dengan kegunaan dan 

kebutuhan,  diantaranya tempat 

membawa bekal makan dan 

minum , untuk kegiatan sekolah, 

bekerja, main ataupun olah raga. 

Sehingga Ibu Rumah Tangga 

diharapkan untuk mengetahui 

bagaimana fungsi masing-

masing model yang disediakan 

oleh produk Tupperware, dan 

diharapkan untuk meningkatkan 

keputusan pembelian produk 

Tupperware.  

2. Citra Merek berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Tupperware. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

konsumen terutama pada Ibu 

Rumah tangga baik yang 

memiliki profesi sebagai pekerja 

maupun tidak bekerja, tertarik 

pada produk Tupperware karena 

melihat dari citra mereknya, 

sehingga Ibu Rumah Tangga 

yakin untuk melakukan 

keputusan pembelian. 

Berdasarkan skor jawaban 

responden, indikator 

keterkenalan produk 

menunjukkan angka terendah. 

Oleh karena itu, diharapkan 

kepada Ibu Rumah Tangga untuk 

mempunyai informasi lebih jauh 

mengenai peralatan rumah 

tangga yang sesuai dengan 

kebutuhan sehari-harinya bahkan 

mengetahui dengan jelas 

mengenai produk Tupperware, 

sehingga diharapkan kepada Ibu 

Rumah Tangga dengan adanya 

keterkenalan produk Tupperware 

dapat meningkatkan keputusan 

pembelian.  

3. Promosi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian 

produk Tupperware. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsumen 

terutama pada Ibu Rumah 

Tangga baik yang memiliki 

profesi sebagai pekerja maupun 

tidak bekerja, ketika tertarik 

untuk melakukan pembelian 

suatu produk, karena melihat dari 

promosinya.  Sehingga, Ibu 

Rumah Tangga ingin melakukan 

keputusan pembelian. 

Berdasarkan skor jawaban 

responden, indikator promosi 

penjualan menunjukkan angka 

terendah. Oleh karena itu, 

diharapkan kepada Ibu Rumah 

Tangga untuk mengetahui kapan 

promosi Tupperware diadakan, 

sehingga Ibu Rumah Tangga 

akan uptodate mengenai produk 

Tupperware. Apabila sedang ada 

event, bazar, demo Tupperware 

dan promo-promo lainya yang 

membuat promosi penjualan 

semakin dikenal menjadikan 

keputusan pembelian produk 

Tupperware semakin meningkat.  
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4. Bagi Konsumen terutama pada 

Ibu Rumah Tangga baik yang 

memiliki profesi sebagai pekerja 

maupun tidak bekerja perlu 

mengevaluasi terlebih dahulu 

mengenai informasi yang 

diperoleh sebelum memutuskan 

pembelian, sehingga Konsumen 

terutama pada Ibu Rumah 

Tangga baik yang memiliki 

profesi sebagai pekerja maupun 

tidak bekerja dapat mengetahui 

apakah informasi yang diperoleh 

akurat dan sesuai dengan 

kebutuhan.  

5. Penelitian ini terbatas pada 

variabel berdasarkan hasil 

analisis data yang terkumpul dari 

kuisioner mengenai pengaruh 

kualitas produk, citra merek dan 

promosi terhadap keputusan 

pembelian. 

6. Pada penelitian selanjutnya 

disarankan untuk meneliti 

variabel-variabel lain selain dari 

variabel kualitas produk, citra 

merek dan promosi Peneliti 

menyarankan untuk menambah 

variabel seperti harga, word of 

mouth yang tentunya 

mempengaruhi variabel 

dependent yaitu keputusan 

pembelian untuk peneliti 

selanjutnya khususnya dalam 

bidang pemasaran.  
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